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Abstract

Smoking behavior in adolescents is a trend that is growing significantly and is projected to increase
the death rate due to smoking to eight million per year by 2030. Based on BPS data in 2019, the
percentage of the teenage smoker population in East Java Province reached 26.4%, with the
prevalence in the city of Malang reaching 43.7%. Exposure to cigarette advertisements is one of the
most influential risk factors for smoking behavior, because it is able to influence the psychological
atmosphere and mindset of adolescents as a result create positive perceptions that make adolescents
immune to the truth that cigarettes are very dangerous. This study aims to determine the
significance, strength, and direction of the relationship between perceptions of cigarette
advertisements and smoking behavior in adolescents. This study used a cross-sectional method
which was measured quantitatively with a total sample of 119 high school students in Sukun District
who were taken using cluster random sampling. The data obtained in this study were tested using
the Spearman rank (rho). This study shows that there is a significant positive relationship between
perceptions of cigarette advertisements and smoking behavior in adolescents (p value = 0.000) with
a very strong correlation coefficient of 0.796
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Abstrak

Perilaku merokok pada remaja merupakan tren yang berkembang signifikan dan diproyeksikan
mampu merealisasikan peningkatan angka kematian akibat rokok menjadi delapan juta pertahun
pada tahun 2030 apabila faktor perilaku merokok tidak dicegah. Berdasarkan data BPS tahun 2019,
di provinsi Jawa Timur persentase penduduk usia remaja yang merokok mencapai 26,4% dengan
prevalensi kota malang mencapai 43,7%. Paparan iklan rokok merupakan salah satu faktor resiko
perilaku merokok yang paling berpengaruh, karena iklan mampu mempengaruhi suasana psikologi
dan pola pikir remaja sehingga menciptakan persepsi positif yang menjadikan remaja menjadi kebal
terhadap kebenaran bahwa konsumsi rokok sangat berbahaya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui signifikansi, kekuatan, serta arah hubungan persepsi iklan rokok dengan perilaku
merokok pada remaja. Penelitian ini menggunakan metode cross sectional yang diukur secara
kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 119 siswa SMA sederajat di Kecamatan Sukun dengan
teknik pengambilan data secara cluster random sampling. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
diuji menggunakan uji spearman rank (rho). Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan positif antara persepsi iklan rokok dengan perilaku merokok pada remaja (p value=0,000)
dengan koefisien korelasi sangat kuat senilai 0,796.

Kata kunci: Persepsi; Iklan rokok; Perilaku merokok remaja

1. Pendahuluan
Merokok adalah salah satu perilaku berisiko yang berpotensi tinggi menyebabkan
munculnya berbagai macam gangguan kesehatan bahkan kematian akibat bahan berbahaya
yang terkandung di dalamnya (Nurhidayah, Gayatri, & Ratih, 2021). Tingginya angka kesakitan
akibat rokok menjadikan perilaku merokok sebagai faktor risiko utama dari berbagai penyakit
kronis di Indonesia seperti kardiovaskuler, jantung koroner, dan PPOK (Munir, 2019a)
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Berdasarkan unggahan data WHO (2019), perilaku merokok dapat menyebabkan
angka kematian mencapai tujuh juta per tahun, dan dapat meningkat menjadi delapan juta
pada tahun 2030 apabila pola perilaku merokok dan kecenderungan trend ini tidak dicegah
(WHO, 2019) Di Indonesia, lebih dari 217.400 angka kematian setiap tahunnya akibat penyakit
kronis yang disebabkan oleh rokok, dimana setidaknya terdapat 2.677.000 jumlah perokok
usia anak-anak/remaja mengonsumsi rokok setiap hari secara terus menerus (Munir, 2019b))
Hal yang serupa disampaikan oleh (Nurlikasari et al., 2021), yang melaporkan bahwa rata-rata
jumlah konsumsi rokok perhari pada usia remaja (10-19 tahun), mencapai 12,3 batang yang
dapat diartikan setara dengan jumlah satu bungkus rokok.

Berdasarkan survei Lentera pada tahun 2015 yang dikutip oleh (D. Larasati, Wahyudi, &
Widiantoro, 2019), prevalensi jumlah remaja di Indonesia pada kelompok usia remaja (13
hingga 19 tahun) mencapai 45% yang sudah merokok. Selain itu, berdasarkan hasil Survei
Kesehatan Reproduksi Indonesia tahun 2018 dalam menunjukkan fakta serupa yaitu remaja
indonesia berusia 10 tahun memiliki prevalensi merokok mencapai 27,7% dan dibawah 20
tahun mencapai 68% (Afifah, 2018). Perilaku merokok dikalangan remaja telah mengalami
peningkatan tren yang signifikan. Berdasarkan profil Kesehatan Indonesia Tahun 2020,
ditemukan hasil data yang menyatakan terdapat peningkatan prevalensi perokok pada tahun
1994 hingga tahun 2013, yaitu dari dari 27% meningkat menjadi 36,3% (Kemenkes RI, 2020)).
Berdasarkan data BPS provinsi jawa Timur tahun 2019, rata-rata persentase penduduk usia
15-24 tahun yang merokok mencapai 26,4% dengan prevalensi kota malang mencapai 29,2%.
Menurut data Balitbangkes pada tahun 2016 yang dikutip dalam penelitian (Wahyudi, 2018),
kota Malang merupakan salah satu kota dalam peringkat sepuluh besar kabupaten/kota di
Indonesia yang memiliki prevalensi jumlah perokok usia remaja dengan jumlah mencapai
27,6%.

Ditinjau dari aspek kesehatan, merokok dapat menimbulkan dampak
negatif dikarenakan didalam rokok terdapat berbagai komponen gas dan partikel berbahaya
karena berpotensi menimbulkan berbagai penyakit kronis seperti PPOK hingga kematian
(Talakua, 2018). Tidak hanya berdampak pada kesehatan secara fisik, perilaku merokok juga
berpotensi memiliki pengaruh negatif pada perkembangan individu. Menurut penelitian
Lavental dalam (E. R. Larasati et al., 2019), pola konsumsi rokok juga dapat mempengaruhi
mental remaja karena kandungan nikotin dalam rokok dapat menghambat optimalisasi fungsi
otak sehingga memicu ketergantungan. Efek yang ditimbulkan tersebut cenderung bersifat
permanen karena zat nikotin sangat mudah terakumulasi pada otak dan mempengaruhi sistem
kerja otak (Raya, Yunus, & Adi, 2019).

Menurut Kementrian Kesehatan tahun 2015, remaja didefinisikan sebagai bagian dari
penduduk dalam rentang usia sekitar 10-19 tahun dan dalam masa transisi menuju dewasa
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Pada masa transisi tersebut, remaja mulai mengalami
perubahan pola pikir yang sudah menyesuaikan pola pikir menuju dewasa serta didukung oleh
karakteristik remaja yang cenderung memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi (high
curiosity) termasuk halnya keingintahuan mengenai rokok (Windira, 2016).

Perilaku merokok pada remaja memiliki banyak faktor risikonya. Berdasarkan survei
Komisi Nasional Perlindungan Anak, SEATCA, dan Universitas yang dirilis pada tahun 2013
dalam (Laili et al., 2020), memaparkan temuan data bahwa 70% konsumsi rokok pada remaja
disebabkan oleh adanya iklan rokok. Menurut studi yang oleh Universitas Hamka dan Komnas
Anak pada tahun 2013 dalam penelitian mengenai faktor paparan iklan rokok terhadap
perkembangan kecerdasan, dan perilaku merokok remaja pada tahun 2014, didapatkan
temuan dari total 353 siswa SMP dan SMA di DKI Jakarta, sebanyak 99,7 % mengaku

78



Sport Science and Health, 6(1), 2024, 77-87

mendapatkan paparan iklan rokok melalui tayangan di televisi dan 86,7 % dari responden
berperilaku merokok akibat pajanan rokok yang diterimanya (Afif & Astuti, 2017). Menurut
(Asmaunizar, 2019), iklan rokok merupakan sarana dan media yang efektif dalam
mempengaruhi psikologi dan pola pikir remaja. Paparan iklan secara terus menerus ini akan
menciptakan citra positif yang menyebabkan remaja menjadi kebal terhadap kebenaran
bahwa konsumsi rokok dapat membahayakan kesehatan (Putri, 2018).

Dengan adanya permasalahan yang ditemukan tersebut, maka dilaksanakan penelitian
untuk mengetahui “Korelasi Persepsi Terhadap Iklan Rokok dengan Perilaku Merokok pada
Remaja di Kecamatan Sukun, Kota Malang”. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar
terhadap penelitian yang lainnya serta berkesinambungan dengan aspek kesehatan remaja
khususnya pada perilaku merokok pada remaja di Kecamatan Sukun, Kota Malang.

2. Metode

Penelitian yang dilakukan menggunakan desain analisis survei metode cross sectional,
dimana pada penelitian ini menghubungkan faktor persepsi terhadap iklan rokok dengan
perilaku merokok pada remaja. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan desember 2022-
januari 2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 119 responden yang
dilaksanakan di tiga SMA Sederajat di kecamatan Sukun, Kota Malang, dengan menggunakan
teknik cluster random sampling.

Data dalam penelitian ini didapatkan dengan melakukan penyebaran Kuesioner TRAQ
(Tobacco Retailer Assessment and Questionnaire) secara online yang dapat diakses melalui link
berikut www.trag-study.com. Instrumen TRAQ dikembangkan oleh (Hasanah, Gayatri, & Ratih,
2021), pada dan telah melalui uji validitas konstruk pada Bulan Agustus 2021 di Imperial
College London serta telah disesuaikan dengan Global Youth Tobacco Survey (GYTS) sehingga
instrumen dinyatakan reliabel. Pengujian data yang diperoleh dalam penelitian ini
menggunakan uji spearman rank (rho) dengan bantuan SPSS versi 25.0.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
3.1.1. Analisis Univariat Karakteristik dan Perilaku Merokok Responden
Berdasarkan hasil data pada penelitian ini, ditemukan. distribusi frekuensi
karakteristik dan perilaku merokok responden berikut
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik dan perilaku merokok responden (n=119)

Karakteristik Frekuensi
n %
Usia
15-18 tahun 118 99.2
diatas 18 tahun 1 0.8
Jenis Kelamin
laki-laki 80 67.2
Perempuan 39 32,8
Perilaku Merokok
Merokok 67 56.3
Tidak merokok 52 43.7
Jenis Rokok
Konvensional 54 46
Elektrik 9 11,3
Keduanya 12 9.1
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Berdasarkan analisis pada tabel diatas, diketahui dari total 119 responden, lebih
banyak responden yang memiliki perilaku merokok dibanding yang tidak merokok dengan
hasil temuan data sebanyak 67 responden (56,3%) merokok dan 52 responden (43,7%)
tidak merokok. Hal ini menunjukkan bahwa angka perilaku merokok remaja tergolong
tinggi karena jumlah responden yang merokok mencapai angka diatas 50%

Karakteristik responden penelitian ini sejumlah 118 responden (99,2%) berusia
dibawah 18 tahun sedangkan 1 responden (0,8%) lainnya berusia 18 tahun keatas. Jenis
kelamin responden menunjukkan 80 responden (67.2%) adalah laki-laki dan 39 responden
(32.8%) adalah perempuan. Responden yang menggunakan jenis rokok konvensional
sebanyak 54 responden (46%) pengguna rokok elektrik 9 responden (11.3%) sedangkan
pengguna keduanya (dual user) sebanyak 12 responden (9.1%).

3.1.2. Analisis Univariat Persepsi terhadap Iklan Rokok
Tabel 2. Distribusi frekuensi Persepsi Terhadap Iklan Rokok (n-119)

Karakteristik Frekuensi
o n %
Iklan Rokok Memuat Unsur Maskulinitas
Sangat tidak Setuju 24 20.2
Tidak setuju 34 28.6
Netral 9 7.6
Setuju 45 37.8
Sangat Setuju 7 5.9
Slogan Iklan Rokok Mendorong Keinginan
Merokok
Sangat tidak setuju 42 35.3
Tidak setuju 46 38.7
Netral 1 .8
Setuju 23 19.3
Sangat setuju 7 5.9
Slogan Iklan Rokok Mudah Mengingatkan
Pada Produk Rokok
Sangat tidak Setuju 17 14.3
Tidak setuju 27 22.7
Netral 12 10.1
Setuju 52 43.7
Sangat Setuju 11 9.2

Pesan Iklan Rokok Mudah Dimaknai
Dengan Jelas

Sangat tidak setuju 13 10.9
Tidak setuju 20 16.8
Netral 4 3.4
Setuju 61 51.3
Sangat setuju 21 17.6
Menyukai Adegan Iklan Rokok
Sangat tidak setuju 19 16.0
Tidak setuju 33 27.7
Netral 5 4.2
Setuju 55 46.2
Sangat setuju 7 5.9
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Iklan Rokok Menampilkan Identitas

Produk
Sangat tidak setuju 15 12.6
Tidak setuju 19 16.0
Netral 8 6.7
Setuju 73 61.3
Sangat setuju 4 34

Gaya Hidup Yang Ditampilkan Kurang
Sesuai Dengan Nilai Keluarga

Sangat tidak setuju 7 5.9
Tidak setuju 12 10.1
Netral 8 6.7
Setuju 57 47.9
Sangat setuju 35 29.4
Memuat Motivasi Untuk Merokok
Sangat tidak setuju 8 6.7
Tidak setuju 26 21.8
Netral 6 5.0
Setuju 48 40.3
Sangat setuju 31 26.1
Menampilkan Fungsi Simbolik Rokok
Sangat tidak setuju 14 11.8
Tidak setuju 40 33.6
Netral 3 25
Setuju 58 48.7
Sangat setuju 4 3.4
Memuat Peringatan Bahaya Merokok
Sangat tidak setuju 3 25
Tidak setuju 11 9.2
Netral 2 1.7
Setuju 60 50.4
Sangat setuju 43 36.1

Hasil distribusi frekuensi data pada total sepuluh pertanyaan dalam questioner
TRAQ untuk variabel persepsi terhadap iklan rokok, didapatkan dari 119 responden
sebanyak 45 (37.8%) menjawab setuju pada karakteristik iklan rokok memuat unsur
maskulinitas. Pada karakteristik slogan iklan mendorong keinginan merokok, didapatkan
hasil temuan bahwa paling banyak responden menjawab tidak setuju yaitu sebanyak 46
(38.7%). Pada karakteristik slogan rokok mudah mengingatkan pada produk rokok,
ditemukan mayoritas responden menjawab menjawab setuju yaitu sebanyak 52 (43.7%).
Berdasarkan hasil perhitungan data karakteristik pesan iklan rokok mudah dimaknai
dengan jelas, ditemukan bahwa lebih dari 50% responden setuju dengan pernyataan
tersebut. Pada karakteristik menyukai adegan dalam iklan rokok, sebanyak, 55 (46,2%)
menjawab setuju yang berarti maksud yang disampaikan yang termuat dalam iklan rokok
di sukai oleh responden.

Selanjutnya, pada karakteristik iklan rokok menampilkan identitas produk rokok,
didapatkan temuan hasil dari 199 responden, mayoritas responden menyetujui hal
tersebut dengan hasil sebanyak 73 (61,3%) menjawab setuju. Pada karakteristik gaya
hidup yang ditampilkan dalam iklan rokok kurang sesuai dengan nilai keluarga, didapatkan
temuan sebanyak 57 (47,9%) responden menjawab setuju. Pada karakteristik iklan rokok
memuat motivasi untuk merokok, ditemukan hasil bahwa responden paling banyak
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menyepakati hal tersebut dengan jumlah sebanyak 48 (40.3%) menjawab setuju.
Berdasarkan hasil perhitungan data karakteristik iklan rokok menampilkan fungsi simbolik
rokok, ditemukan jumlah responden yang menjawab setuju sebanyak 58 responden
(48,7%), yang diartikan bahwa responden sebagian besar menyetujui hal tersebut.
Selanjutnya, pada karakteristik iklan rokok memuat peringatan berbahaya, didapatkan
temuan hasil dari 199 responden, mayoritas responden menyetujui dan sudah memahami
bahwa adanya iklan rokok tetap memuat peringatan bahaya rokok dengan jumlah temuan
data sebanyak 60 (50,4%) responden menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 43
(36,1%) responden.

Sebaran data menunjukkan bahwa persepsi akan semakin bersifat positif ditandai
dengan semakin tinggi nilai yang didapatkan. Sebaliknya, semakin rendah jumlah nilai yang
didapatkan maka persepsi yang dimiliki akan semakin bersifat negatif. Sebaran total data
yang diperoleh dari nilai terendah hingga tertinggi kemudian akan dikategorikan kedalam
dua kategori yaitu persepsi positif dan juga persepsi negatif. Pengkategorian data
dilakukan dengan menggunakan metode cut off point data berdasarkan nilai mean data
dikarenakan data pada variabel persepsi terhadap iklan rokok berdistribusi normal.
Normalitas data dapat dilihat berdasarkan nilai skewness data yang yaitu -0,312, dimana
syarat data berdistribusi normal adalah apabila nilai skewness-nya berada di antara -1
hingga 1. Berdasarkan hasil olah data, didapatkan nilai mean data yaitu 30,34. Maka
pembagian kategori berdasarkan nilai mean yang didapatkan yaitu jika skor > 30,34 =
persepsi positif, dan jika skor <30,34 = persepsi negatif.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Persepsi terhadap iklan rokok terkategori (n=119)

Variabel penelitian Frekuensi
n %
Persepsi responden
Persepsi positif 65 54.6
Persepsi negatif 54 45.4

Hasil kategorisasi karakteristik persepsi, menunjukkan bahwa dari total 119
remaja, jumlah responden yang terkategori memiliki persepsi positif terhadap iklan
rokok sebanyak 65 responden (54,6%) dan responden yang memiliki persepsi negatif
yakni hanya 54 responden (45.4%).

3.1.3.Analisis Bivariat Persepsi Terhadap Iklan Rokok dengan Perilaku Merokok
Analisis bivariat bertujuan mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara
persepsi terhadap iklan rokok dengan perilaku merokok.

Tabel 5. Hubungan Persepsi Terhadap Iklan Rokok dengan Perilaku Merokok pada
Remaja (n=119)

Spearman's Persepsi Coefisien Correlation 1.000 .796™
rho Iklan Sig. (2-tailed) . .000
Rokok n 119 119

Perilaku Coefisien Correlation t 796" 1.000

Merokok Sig. (2-tailed) .000 .

n 119 119

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan hasil uji Spearman Rank didapatkan nilai signifikansi (p value)
kedua variabel bernilai 0,000 yang berarti nilai signifikansi kurang dari 0.01 (p value
<0,01). Hal ini menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan yang bermakna atau
signifikan antara persepsi iklan rokok dengan perilaku merokok pada remaja.

Koefisien korelasi berdasarkan penelitian ini mendapatkan hasil sebesar 0,796
yang diartikan bahwa hubungan antara kedua variabel memiliki kekuatan hubungan
sangat kuat dengan arah hubungan yang positif.

Sehingga korelasi antara variabel persepsi iklan rokok dengan perilaku
merokok remaja pada penelitian ini dapat diartikan sebagai hubungan yang signifikan
dengan nilai kekuatan positif sangat kuat. Hal ini bermakna, semakin positif persepsi
terhadap iklan rokok maka akan semakin mendorong remaja untuk berperilaku
merokok.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis uji statistik univariat variabel perilaku merokok pada
remaja, ditemukan hasil sebanyak 56,3% responden memiliki perilaku merokok. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku merokok pada remaja di Kecamatan Sukun, Kota Malang
sangat tinggi. Tingginya angka perilaku merokok pada remaja, dapat dikatakan masih
jauh dari target Perpres No. 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN), dimana target yang ditetapkan oleh RPJMN adalah
sebesar 5,4% (Riskesdas, 2018). Tingginya angka perilaku merokok pada remaja ini
tentunya menjadi hal yang sangat mengkhawatirkan dan diperlukan adanya upaya
pembenahan yang optimal karena perilaku merokok remaja ditetapkan sebagai salah
satu indikator RPJMN 2020 dengan persentase merokok penduduk usia 10-18 tahun
ditetapkan sebagai salah satu indikator capaian peningkatan akses dan mutu pelayanan
kesehatan (Prasetya & Nugroho, 2021).

Selain itu, Perilaku merokok remaja juga menjadi target dalam SDG’s. Di dalam
goals nomor tiga, yaitu “Strengthen Implementation of Framework Convention on
Tobacco Control in all countries as appropriate” (Penguatan implementasi FCTC di
semua negara secara menyeluruh) (Hasanah et al., 2021). Namun sayangnya, hingga sat
ini Indonesia masih belum meratifikasi FCTC meskipun tercatat jumlah perokok di
indonesia mencapai 60 juta orang, dengan status peringkat 3 sebagai negara dengan
populasi perokok tertinggi di dunia (Rohmani, Yazid, & Rahmawati, 2018).

Hasil analisis bivariat menggunakan uji spearman rank (rho) dalam penelitian
ini, ditemukan hasil terdapat korelasi positif yang bermakna dengan kekuatan
hubungan yang sangat tinggi antara variabel persepsi dengan perilaku responden,
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,796. Dengan demikian, hipotesis (H1) dalam
penelitian ini yaitu adanya hubungan antara persepsi terhadap iklan rokok dengan
perilaku merokok pada remaja dapat diterima.

Hubungan dari hasil uji korelasi tersebut juga sesuai dengan teori yang
digunakan penulis, yaitu teori S-O-R (Stimulus-Organisme-Respons) yang
dikembangkan oleh (Hovland et al, 1953) dalam (Notoadmodjo, 2019). Teori ini
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh adanya stimulus/rangsangan
dari luar. Iklan rokok berperan sebagai stimulus yang dituang dalam bentuk media
komunikasi untuk menciptakan suatu citra yang ditujukan kepada konsumen
khususnya para remaja sebagai organisme sasaran sehingga mampu menciptakan
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respon yang didasari oleh hasil persepsi masing-masing organisme. Teori S-O-R ini
berlangsung baik secara positif maupun negatif (Afifah, 2018).

Arah hubungan yang positif antara kedua variabel ini menggambarkan bahwa
jika remaja memiliki persepsi yang positif terhadap iklan rokok, maka semakin
mendorong perilaku untuk merokok. Sebaliknya, jika persepsi negatif yang timbul pada
remaja terhadap iklan rokok yang berkembang di berbagai media, maka remaja semakin
cenderung untuk tidak merokok.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Ramadhana,
Firmansyach, & Fakhri R, 2020), yang menjelaskan bahwa pajanan iklan yang terdapat
dalam berbagai media seperti media massa dan media berbasis elektronik akan
mempengaruhi remaja untuk meniru dan mengimplementasikan pesan-pesan
subliminal yang terdapat di dalam iklan tersebut, terutama pesan (image) maskulinitas
yang ditampilkan oleh aktor dalam media iklan tersebut sehingga menimbulkan
persepsi bahwa merokok merupakan suatu produk yang baik serta mengindahkan
kandungan bahaya bagi kesehatan yang terdapat didalam rokok itu sendiri (Sinaga,
2019).

Iklan rokok cenderung mengangkat sisi maskulinitas dan mengembangkan
stigma kejantanan yang dikemas dalam visualisasi olahraga ekstrim dan menantang
(Artitho, 2016). Dalam iklan tersebut, mereka memperlihatkan secara jelas sisi
maskulinitasnya. Pesan yang termuat dalam iklan rokok membawa nilai maskulinitas
yang ingin disampaikan pada target marketnya. Iklan-iklan rokok media elektronik
tersebut secara langsung memuat pesan metafora dalam mempromosikan produknya
dalam makna tersembunyi (Karlina, 2020).

Hasil temuan dilapangan yang menunjukkan, semakin tinggi paparan promosi
rokok melalui iklan rokok yang remaja lihat maka semakin tinggi pula perilaku merokok
remaja. Hasil Penelitian yang telah didapatkan sesuai dengan studi yang dilakukan oleh
(Fransiska & Firdaus, 2019), dimana pada penelitian tersebut ditemukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara promosi iklan rokok dengan perilaku
merokok pada remaja, dikarenakan orang yang terpapar iklan rokok berpeluang
memiliki resiko sebanyak 3.667 lebih tinggi untuk berperilaku merokok dibandingkan
dengan orang yang tidak terpapar iklan rokok.

Data pada studi yang telah dilakukan ini didukung juga oleh hasil temuan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Komnas Anak dan Universitas Hamka pada tahun 2017
yang mencatat dari 353 siswa SMP dan SMA di DKI Jakarta, sebanyak 99,7 % mengaku
menonton iklan rokok di televisi dan mengakibatkan 86,7 % dari responden merokok
akibat melihat iklan rokok (Karlina, 2020). Apabila trend ini tidak dicegah, maka akan
meningkatkan risiko kesakitan bahkan kematian akibat rokok pada remaja (Sari, 2023).

Selain itu, menurut penelitian (Munir, 2019b), dijelaskan paparan iklan rokok
menyumbang pengaruh yang sangat tinggi terhadap perilaku merokok pada remaja. Hal
ini dikarenakan dengan melihat iklan rokok yang menggambarkan perilaku merokok
sebagai lambamg maskulinitas dan kebebasan sehingga mendorong remaja untuk
mencontoh image yang ditampilkan pada iklan tersebut (Armando & Hendriyani, 2017).
Hal ini sesuai dengan hasil survey cepat yang dijalankan oleh GATS pada tahun 2014
yang menyatakan sebanyak 86,4% remaja yang berperilaku merokok terpengaruh
pesan maskulinitas dalam iklan rokok (Kim et al., 2019).

I[klan memiliki efektivitas yang tinggi dalam menjaring konsumen perokok baru,
dikarenakan posisi iklan rokok semakin kuat apalagi di era modern dimana iklan dapat
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merubah persepsi seseorang terhadap suatu produk (Sujarwo, Rahardjo, & Haryanti,
2019). Demikian pula dalam industri rokok, periklanan yang masif dan kreatif dapat
mengubah persepsi masyarakat khususnya remaja yang pada awalnya tidak tertarik
untuk menjadi konsumen rokok, ingin mencoba rokok (Putra et al., 2020).

4. Simpulan

Diketahui dari 119 responden, sebanyak 65 (54,6%) responden memiliki persepsi
positif dan 54 (45,4%) responden memiliki persepsi negatif. Dari keseluruhan responden,
yang memiliki perilaku merokok sebanyak 67 (56,3%) responden, lebih banyak dari pada
responden yang tidak merokok yaitu sebanyak 52 responden (42,7%). Angka perilaku
merokok pada remaja di kecamatan sukun terkategori sangat tinggi dengan prevalensi 56,3%
dan jauh dari target RPJMN tahun 2020 yakni sebesar 5,4%.

Terdapat hubungan signifikan antara variabel variabel yang diteliti dengan nilai p value
0,000. Korelasi antara variabel persepsi terhadap iklan rokok dengan perilaku merokok pada
remaja memiliki koefisien korelasi sangat kuat yaitu sebesar 0,796. Korelasi yang didapatkan
dalam penelitian ini memiliki arah hubungan yang positif, sehingga bermakna semakin positif
persepsi terhadap iklan rokok yang dimiliki remaja mengakibatkan perilaku merokok remaja
akan semakin meningkat, dan sebaliknya, semakin negatif persepsi yang dimiliki, maka
perilaku merokok pada remaja juga semakin rendah.

Diharapkan melalui adanya penelitian ini, maka dapat menjadi acuan bagi pemerintah
dalam memperketat aturan mengenai penayangan atau pemasangan iklan rokok terutama di
kawasan sekitar sekolah dan lingkungan sekitar remaja. Penelitian ini diharapkan mampu
untuk menjadi dasar temuan yang dapat menjadi acuan agar pemerintah segera meratifikasi
FCTC di Indonesia agar dapat melindungi generasi dari efek negatif konsumsi tembakau serta
paparan asap rokok bagi kesehatan, sosial, lingkungan dan ekonomi, melalui sebuah
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